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BAB II


TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Pola Pembinaan Islam
1. Pengertian Pola Pembinaan 
Pada tataran konsep, asumsi berhasil atau tidaknya pembinaan Islam anak dalam satu kesatuan individu untuk satu komunitas pada wilayah tertentu perlu disadari juga turut bergantung pada kemampuan orang tua atau tokoh masyarakat secara khusus atau semua individu yang turut memberikan interaksi, bimbingan atau didikan bermuatan pembinaan Islam pada anak. Kemampuan tersebut antara lain kemampuan orang tua dengan segenap kemampuan dan pemahamannya dalam memilih pola pembinaan Islam di lingkungan keluarga dan masyarakat bagi anak. Sedangkan pola sendiri dimaknai  sebagai “sistem cara kerja”
.
Berdasarkan pengertian di atas dapat dimengerti bahwa, pola pembinaan keluarga pada remaja putus sekolah merupakan suatu cara yang ditempuh oleh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dan rasa tanggung jawabnya terhadap anak. Cara mendidik dalam keluarga dan masyarakat yang baik, diharapkan dapat menumbuh-kembangkan kepribadian anak menjadi kepribadian yang kuat dan memiliki sikap positif serta intelektual yang berkualitas.“Cara mendidik anak dalam lingkungan keluarga dan masyarakat identik dibentuk dengan pola pembinaan otokratik, demokratis dan permisif”
. Lebih lanjut dideskripsikan sebagai berikut:
1) Pola Pembinaan Otoriter

Pola pembinaan otoriter merupakan salah satu pola pembinaan yang paling banyak dikenal hal ini dikarena tergolong pola yang paling tua, “pola ini ditandai dengan cara mendidik anak melalui aturan-aturan yang ketat, pemaksaan kehendak pada anak”
, karakter pola pembinaan seperti ini cenderung mencerminkan pola interaksi orang tua, tokoh masyarakat atau orang dewasa yang berupaya memberikan pembinaan kepada anak memiliki presentase interaksi berkomunikasi dan bertukar pikiran dengan anak dengan memakai model aturan-aturan yang ketat, bahkan cenderung pemaksaan kehendak pada anak, dan orang tua tokoh masyarakat atau orang dewasa menganggap semua sikap dan perbuatannya pada anak sudah benar sehingga tidak perlu dipertimbangkan dengan anak, meskipun anak kadang kala memandang dirinya seolah terproteksi sebagai individu yang telah dewasa yang sepatutnya memperoleh hak-hak pembinaan yang layak sebagaimana hakikat pembinaan yang memahami hak dan posisi antara pendidik dan peserta didik.
Dalam prakteknya pola pembinaan otoriter, hukuman biasanya dipergunakan dengan presentase yang kerap tinggi sebagai sebuah alternatif sarana dalam proses pembinaan, sehingga anak melaksanakan perintah atau tugas dari orang tua tokoh masyarakat atau orang dewasa atas dasar takut atau perasaan tidak nyaman memperoleh hukuman dari orang tuanya. Perilaku orang tua tokoh masyarakat atau orang dewasa yang mencerminkan pola pembinaan otoriter antara lain dicerminkan dengan adanya unsur-unsur berikut:
a)  Anak harus mematuhi peraturan orang tua dan tidak boleh membantah.
b) Orang tua cenderung mencari kesalahan anak dan kemudian menghukumnya.
c) Perbedaan pendapat pada anak, dianggap sebagai perlawanan dan pembangkangan pada orang tua.
d) Orang tua cenderung memberikan perintah dan larangan terhadap anak, serta cenderung memaksakan disiplin pada anak tanpa memandang situasi dan kondisi,
e) Orang tua cenderung menentukan segala sesuatu untuk anak dan anak hanya sebagai pelaksana perintah (orang tua sangat berkuasa)
.
Pola pembinaan otoriter apabila diterapkan pada anak dengan intensitas monoton tentunya hal ini memberikan dampak tersendiri bagi orang tua/orang dewasa selaku pendidik, bahkan lebih jauh dari itu anak selaku individu yang dididik kadang kala mendapatkan nilai-nilai pembinaan yang kurang efektif, artinya pola pembinaan seperti ini apabila diterapkan tanpa adanya kreativitas kolaborasi dengan pola pembinaan yang lebih ideal berdasarkan kebutuhan dan karakter perkembangan anak selaku individu yang diberikan bimbimngan atau pembinaan tidak munutup kemungkinan ditemuinya perilaku yang kurang baik dari anak sebagai reaksi pola pembinaan tersebut, senada dengan apa yang telah dikemukakan Tambayong Prasetya akibat-akibat negatif dalam pola pembinaan otoriter diseskripsikan sebagai berikut:
a) Anak pasif dan kurang berinisiatif.
b) Anak tertekan dan merasa ketakutan, kurang pendirian dan mudah dipengaruhi
c) Anak ragu-ragu, bahkan tidak berani mengambil keputusan dalam hal apa pun, karena dia tidak terbiasa mengambil keputusan sendiri.
d) Di luar lingkungan rumah, anak menjadi agresif, karena anak merasa bebas dari tekanan orang tua.
e) Pelaksanaan perintah dari orang tua oleh anaknya, atas dasar takut pada hukuman.
f) Anak suka menyendiri dan mengalami kemunduran kematangannya.

2). Pola Pembinaan Demokrasi

Pola pembinaan demokrasi adalah “suatu cara mendidik yang aktif, dinamis dan terarah yang berusaha mengembangkan setiap bakat yang dimiliki anak untuk kemajuan perkembangannya”
. Pola ini menempatkan anak selaku individu sebagai faktor utama dan terpenting dalam pembinaan. Hubungan antara orang tua atau orang yang telah dewasa selaku pendidik dan anak dalam proses pembinaan diwujudkan dalam bentuk human relationship yang didasari oleh prinsip saling menghargai dan saling menghormati. Hak orang tua atau orang yang telah dewasa selaku pendidik hanya memberi tawaran dan pertimbangan dengan segala alasan dan argumentasinya, selebihnya anak sendiri yang memilih alternatif dan menentukan sikapnya yang dianggap lebih tepat berdasarkan norma dan koridor yang ada. Proses pembinaan dilaksanakan untuk menumbuhkembangkan sikap dan potensi/bakat bawaan yang ada pada anak. Di lingkungan pembinaan keluarga dan masyarakat, pola demokrasi merupakan bentuk yang paling serasi karena memungkinkan anak selaku individu dapat belajar secara aktif dalam mengembangkan dan memajukan potensi bawaannya, serta anak dapat kreatif dan inovatif. Dengan pola ini, setiap kemajuan belajar anak dapat dijadikan sebagai pencerminan dari inisiatif dan kreatifitas anak.
Dalam al-Qur`an pola berpikir dan bertindak telah disebutkan bahwa manusia dianjurkan untuk berkata secara lemah lembut, pemaaf dan memohonkan ampun serta bermusyawarah dalam setiap urusan. Ada relevansi antara makna yang terkandung pada pola pembinaan demokratis dengan apa yang telah digariskan Allah dalam firmannya sejak zaman azali, hal tersebut dapat dilihat dalam Qs. Al-Imran/003: 159.
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Terjemahannya.

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya
.
Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia diperintahkan untuk berkata dengan lemah lembut kepada sesamanya serta menganjurkan untuk bermusyawarah dalam segala urusan. Demikian pula orang tua atau orang dewasa selaku pendidik dalam mendidik anaknya seyogyanya tidak menggunakan kekerasan (hukuman yang berlebih pada anaknya), karena dapat mengakibatkan kelambatan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.
Penanaman aqidah Islam pada anak, orang tua atau orang dewasa selaku pendidik tidak harus mutlak menyajikan pola pembinaan yang diharapkan dengan ini tertanam nilai-nilai aqidah secara demokratis, artinya pola pembinaan lebih fleksibel disesuaikan dengan pola kebutuhan dan perkembangan individu apalagi ketika anak masih kecil, Tetapi makna pembinaan demokratis menjadi aspek didalamnya. Hal ini sesuai dengan kisah Luqmanul Hakim yang dimuat dalam QS. Luqman/031: 17.
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Terjemahannya.

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).

Contoh prilaku orang tua atau orang dewasa selaku pendidik yang demokratis dalam mendidik anaknya, yaitu orang tua atau orang dewasa selaku pendidik mengutamakan musyawarah dalam keluarga, mengedepankan hubungan saling menghormati, menentukan aturan dan disiplin dengan mempertimbangkan keadaan, perasaan dan pendapat anak serta memberikan alasan yang dapat diterima dan dimengerti oleh anak. “Adanya komunikasi dua arah, orang tua atau orang dewasa selaku pendidik memperhatikan pendapat dan keinginan anak, serta membimbing dan mengarahkannya”
.
Adapun akibat bagi pembentukan pribadi anak dengan pola tersebut kembali Zahara Idris dan H. Lisma Jamal  menjelaskan antara lain “Anak menjadi kreatif dan mempunyai daya cipta (mudah berinisiatif), anak patuh dengan sewajarnya, anak mudah menyesuaikan diri dan percaya pada diri sendiri, serta bertanggung jawab dan berani mengambil keputusan”.
 Selain itu, anak juga aktif dalam hidupnya, fleksibel dan emosinya lebih stabil.

Berdasarkan konsep pembinaan demokratis seyogyanya orang tua atau orang dewasa selaku pendidik tidak mengharuskan pola tingkah dan pikir sebagai bentuk kreativitas anak didik ditolerir, artinya ada batas-batas tertentu. Hal-hal tersebut bisa ditolerir dan tidak, senada dengan apa yang dikemukakan oleh Abdul Aziz el-Qussy, tidak semua perbuatan anak ditolerir oleh orang tua, dalam hal-hal tertentu orang tua perlu ikut campur terhadap anaknya, misalnya :
a). Dalam keadaan yang membahayakan hidup atau keselamatannya,
b). Dalam hal-hal yang terlarang bagi anak dan tidak tampak alasan-alasan yang lahir, dan
c). Dalam permainan yang menyenangkan bagi anak tetapi menyebabkan suasana yang mengganggu ketenangan umum”
.
3). Pola Pembinaan Permisif (Laissez Faire)

Pola pembinaan permisif diartikan sebagai “cara mendidik dengan membiarkan anak berbuat sekehendaknya, jadi orang tua tidak memberi pimpinan, nasehat maupun teguran terhadap anaknya”
. Orang tua atau orang dewasa selaku pendidik tidak mempedulikan perkembangan psikis anak tetapi memprioritaskan kepentingan dirinya, dan anak diabaikan serta dibiarkan berkembang dengan sendirinya.
Pola pembinaan Permisif (Laissez Faire) terlihat pada Orang tua atau orang dewasa selaku pendidik yang membiarkan anak berbuat sesuka hati dengan sedikit tekanan, sehingga menciptakan suatu pola interaksi rumah tangga dan masyarakat yang terpusat pada anak. Orang tua dalam keluarga hanyalah sebagai orang tua yang tidak memiliki kewajiban atau tanggung jawab mendidik anaknya.
Pola pembinaan ini ditandai dengan pemberian kebebasan tanpa batas pada anak, anak berbuat menurut kemauannya sendiri, tidak terarah dan tidak teratur sehingga keluarga dan masyarakat sebagai lembaga pembinaan informal nihil untuk memiliki fungsi edukatif. Cara mendidik ini tidak tepat bila dilaksanakan secara murni di lingkungan lembaga pembinaan keluarga dan masyaraakt  karena dapat mengakibatkan anak berkepribadian buruk.
Bentuk prilaku orang tua atau orang dewasa selaku pendidik yang permisif, antara lain membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor (mengawasi) dan membimbingnya, mendidik anak secara acuh tak acuh, bersifat pasif atau bersifat masa bodoh, dan orang tua atau orang dewasa selaku pendidik hanya mengutamakan pemberian materi semata bagi anaknya.
Dampak negatif bagi pembentukan pribadi anak, antara lain :
Anak merasa kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya
a) Anak sering mogok bicara dan tidak mau belajar, serta bertingkah laku menentang.

b) Anak mudah berontak dan keras kepala.
c) Anak kurang memperhatikan kedisiplinan, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun dalam pergaulan di masyarakat.
d) Anak kesulitan dalam menyesuaikan diri, emosi kurang stabil dan memiliki sifat selalu curiga,
. 
2.  Materi Pembinaan Islam Anak

Isi atau materi pembinaan yang termasuk dalam ialah “segala sesuatu yang oleh pendidik langsung diberikan kepada peserta didik dan diharapkan untuk dikuasai peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pembinaan”
. Dalam hal ini materi pembinaan anak meliputi aqidah , syari’ah dan akhlak. Lebih lanjut dideskripsikan sebagai berikut:
1). Aqidah 
Secara etimologis, aqidah  berarti “ikatan, sangkutan”. Dalam pengertian teknis “makna aqidah  adalah iman atau keyakinan. Aqidah  pada umumnya ditautkan dengan rukun iman yang merupakan asas seluruh ajaran Islam”
. Aqidah /iman merupakan keyakinan akan adanya Allah dan para Rasul yang diutus dan dipilihnya untuk menyampaikan risalah-Nya kepada umat melalui malaikat yang dituangkan dalam kitab-kitab suci-Nya yang berisikan informasi tentang adanya hari kiamat dan adanya suatu kehidupan sesudah mati, serta informasi tentang segala sesuatu yang telah direncanakan dan ditentukan Allah. Dipertegas lebih lanjut “Aqidah merupakan komponen pokok dalam agama Islam yang di atasnya berdiri syari’at dan akhlak Islam”
. Pembentukan iman seharusnya mulai sejak dalam kandungan, sejalan dengan pertumbuhan kepribadian.

Berbagai hasil pengamatan pakar kejiwaan menunjukkan bahwa janin yang dalam kandungan telah mendapat pengaruh dari keadaan sikap dan emosi ibu yang mengandungnya. Hal tersebut terbukti dalam perawatan kejiwaan bahwa ketika si anak dalam kandungan keadaan keluarga mempunyai pengaruh terhadap kesehatan mental si janin di kemudian hari.
Setelah anak lahir, pertumbuhan jasmani anak berjalan cepat dan perkembangan aqidah, kecerdasan, akhlak, kejiwaan, rasa keindahan dan kemasyarakatan anak. Si anak mulai mendapat bahan/ unsur-unsur pembinaan serta pembinaan yang berlangsung tanpa disadari oleh orang tuanya. Mata si anak melihat dan merekam apa saja yang tampak olehnya dan rekaman tersebut tinggal lama dalam ingatannya.
Kemudian setelah anak masuk sekolah, mulai dari Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah, orang tua harus tetap menunjukkan kepeduliannya terhadap perkembangan keimanan dan amal ibadah anak. Kepedulian itu dapat ditunjukkan dalam bentuk pertanyaan, diskusi atau memperhatikan sikap dan perilakunya. Dengan demikian, “keraguan/kemungkinan terjadinya kecemasan pada anak dalam menghadapi hal-hal baru atau hal yang berbeda dengan apa yang terbiasa dialaminya di dalam keluarga, segera dapat dihilangkan”

Dengan diberikannya materi aqidah, anak diharapkan menjadi insan yang bertakwa, berkepribadian muslim dan insan kamil, kesemuanya itu menghendaki insan yang mengabdi kepada Allah SWT. Secara tulus, sehingga jiwanya, sikap, minat, falsafah hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian serta pengenalan diri kepada Allah.
2). Syari’ah

Secara etimologis, syari’ah adalah:

Jalan yang harus ditempuh (oleh setiap umat Islam). Dalam arti teknis, syari’ah adalah seperangkat norma Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan Allah. Hubungan manusia dengan manusia lain dalam kehidupan sosial, hubungan manusia dengan benda dan alam lingkungan hidupnya.

Syari’at merupakan aturan atau undang-undang Allah tentang pelaksanaan dari penyerahan diri secara total melalui proses tidak langsung dalam hubungannya dengan sesama makhluk lainnya (mu’amalah), baik dengan sesama manusia maupun dengan alam sekitarnya. Oleh karena itu, secara garis besar, syari’at meliputi dua hal pokok yaitu “ibadah dalam pengertian khusus atau ibadah mahdhah dan ibadah dalam arti umum (mu’amalah atau ibadah ghairu mahdhah)”
. Pembinaan ketaatan beribadah pada anak dimulai dalam keluarga. Kegiatan ibadah yang lebih menarik bagi anak yang masih kecil adalah yang mengandung gerak. Pengertian tentang ajaran agama belum dapat dipahaminya. Oleh karena itu, ajaran agama yang abstrak tidak menarik perhatiannya. Anak-anak suka melalaikan shalat, meniru orang tuanya, kendatipun ia tidak mengerti apa yang dilakukannya itu. Pengalaman keagamaaan yang menarik bagi anak adalah shalat berjama’ah, shalat tarawih, buka bersama, dan lain-lain. Pelaksanaan perintah tersebut, bagi anak-anak adalah dengan persuasi, mengajak dan membimbing mereka untuk melakukan shalat. Jika anak-anak terbiasa shalat di dalam keluarganya, kebiasaan tersebut akan terbawa sampai ia dewasa bahkan sampai tua nanti.
Diberikannya materi tentang syari’at, anak diharapkan mampu menjalankan perintah-perintah Allah dan Rasul-Nya, serta mampu memilih antara yang baik dan buruk, juga mampu bersosialisasi dengan orang lain di lingkungan keluarganya tidak akan begitu saja larut dalam situasi lingkungannya. Anak telah memiliki standar nilai yang tetap dan dipegang secara teguh sejak keluar dari rumahnya. Standar nilai inilah yang akan mereka gunakan untuk menimbang nilai-nilai lainnya di luar rumahnya, agar dalam menjalani hidup tidak sesat atau salah jalan.
3). Akhlak

Disamping aqidah dan syari’ah, baik ibadah maupun mu’amalah sebagaimana disebutkan di atas, ajaran Islam meliputi juga akhlak. Akhlak berasal dari kata khuluq yang berarti perangai, sikap, tingkah laku, watak, budi pekerti. Perkataan itu mempunyai hubungan dengan sikap, perangai, tingkah laku atau budi pekerti manusia terhadap Khalik (pencipta alam semesta) dan makhluk (yang diciptakan). Karena itu, dalam garis-garis besarnya ajaran akhlak itu berkenaan dengan sikap dan perbuatan manusia terhadap “1) al-Khaliq, yakni Tuhan yang Maha Pencipta, 2) terhadap sesama makhluk (segala sesuatu yang diciptakan oleh Khaliq)”
. Jadi, akhlak adalah ”pelaksanaan ibadah kepada Allah dan bermu’amalah dengan sesama makhluk dengan penuh keikhlasan seakan-akan disaksikan langsung oleh Allah, meskipun dia tidak melihat Allah secara langsung”
. 
3. Metode Pembinaan Anak
Peristiwa pembinaan ditandai dengan adanya internalisasi edukatif. Agar interaksi ini dapat berlangsung secara edukatif dan efisien dalam mencapai tujuan, maka disamping dibutuhkan pemilihan bahan/materi pembinaan yang tepat, perlu dipilih metode yang tepat pula. Metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Untuk menentukan apakah sebuah metode dapat disebut baik, diperlukan kriterium (patokan) yang bersumber pada beberapa faktor. Faktor utama yang menentukan adalah tujuan yang akan dicapai.
Menurut Abdullah Nasih Ulwan metode pembinaan yang berpengaruh terhadap anak meliputi: “pembinaan dengan keteladanan, pembinaan dengan pembiasaan, pembinaan dengan nasehat, pembinaan dengan memberikan perhatian, dan pembinaan dengan memberikan hukuman”
.
a. Pembinaan dengan keteladanan

Pembinaan dengan teladan berarti “pembinaan dengan memberikan contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir dan sebagainya”
. Metode keteladanan sebagai suatu metode yang digunakan untuk merealisasikan tujuan pembinaan dengan memberikan contoh keteladanan yang baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang  baik dan benar. “Keteladanan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam pembinaan ibadah, akhlak, kesenian, dan lain-lain”
. Oleh karena itu, masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan baik buruknya anak. Jika pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani, dan menjauhkan diri dari perbuatan yang bertentangan dengan agama. Begitu pula sebaliknya jika pendidik adalah seorang pembohong, penghianat, orang yang kikir, penakut dan dihina, maka si anak akan tumbuh dalam kebohongan, khianat, durhaka, kikir, penakut dan hina.
Contoh tingkah laku perbuatan tersebut, akan menimbulkan gejala identifikasi yaitu penyamaan diri dengan orang yang ditiru. Hal ini sangat penting dalam pembentukan kepribadian anak didik. Ini merupakan suatu proses yang ditempuh anak didik dalam mengenal nilai-nilai kehidupan. “Mula-mula nilai-nilai kehidupan itu diserap anak didik tidak terasa, kemudian hal ini dapat dimilikinya, seperti ia mengikuti cara sembahyang yang dilakukan oleh orang-orang yang melakukannya”
. Oleh karena itu, Allah SWT. mengutus nabi Muhammad saw. agar menjadi teladan bagi seluruh manusia dalam merealisasikan sistem pembinaan Islam. 
Berdasarkan uraian dan ayat di atas, jelas bahwa metode keteladanan merupakan metode yang sangat penting sekali diterapkan pada anak dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual dan etos sosial anak. Mengingat pendidik adalah seorang figur terbaik dalam pandangan anak, yang segala perbuatannya disadari atau tidak, akan ditiru oleh mereka dan senantiasa akan tertanam dalam kepribadian anak. Allah SWT. juga telah mengajarkan dan meletakkan metode keteladanan pada diri Rasulullah Muhammad saw. sebagai teladan yang baik bagi umat muslimin maupun bagi umat manusia agar menjadi gambaran yang hidup dan abadi bagi generasi-generasi umat selanjutnya dalam kesempurnaan akhlak dan universalitas keagungannya.
b. Pembinaan dengan pembiasaan
Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal ada teori konvergensi di mana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya dan dengan mengembangkan potensi dasar yang ada padanya. Potensi dasar ini dapat menjadi penentu tingkah laku (melalui proses). Oleh karena itu, potensi dasar harus selalu diarahkan agar tujuan pembinaan dapat tercapai dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi dasar tersebut adalah melalui kebiasaan yang baik.
Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. Yang dimaksud dengan kebiasaan “ialah cara-cara bertindak yang persistent, uniform, dan hampir-hampir otomatis (hampir-hampir tidak disadari oleh pelakunya)”
. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap peseta didik yang masih kecil. Karena anak yang masih kecil memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Salah satu wasiat Ibnu Sina dalam pembinaan anak-anak adalah:

Hendaknya ada bersama seorang anak kecil dalam pergaulan sehari-hari, anak-anak kecil lain yang berbudi pekerti baik, beradat kebiasaan terpuji, karena anak kecil dengan sesama anak lebih membekas pengaruhnya, satu sama lain akan saling meniru terhadap apa yang mereka lihat dan perhatikan
.
Berdasarkan surat al-‘Alaq, metode ini disebut secara implisit, yakni dari cara turunnya wahyu pertama (ayat 1-5):

Jibril menyuruh Nabi mengucapkan kata إقرأ (baca) dan Nabi menjawab (saya tidak bisa membaca) lalu Jibril mengulangi dan Nabi menjawab dengan perkataan yang sama. Hal ini terulang sampai 3 kali. Kemudian Jibril membacakan ayat 1-5 dan mengulanginya sampai beliau hafal dan tidak lupa lagi apa yang disampaikan Jibril tersebut. Metode pembiasaan dan pengulangan yang digunakan Allah dalam mengajar Rasul-Nya amat efektif sehingga apa yang disampaikan kepadanya langsung tertanam dengan kuat di dalam kalbunya.

Pembiasaan merupakan salah satu metode yang sangat penting terutama bagi anak-anak. Mereka beluk menginsyafi apa yang disebut baik dan buruk dalam arti susila. Mereka juga belum mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan seperti pada orang dewasa. Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pembinaan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangakah ke usia remaja dan dewasa.
c. Pendekatan dengan nasehat

Pembinaan dengan nasehat adalah “pembinaan anak dengan petuah dan memberikan kepadanya nasehat-nasehat”
. Memberi nasihat merupakan salah satu metode penting dalam pembinaan anak. Dengan metode ini pendidik dapat menanamkan pengaruh yang baik ke dalam jiwa apabila digunakan dengan cara yang dapat mengetuk relung jiwa melalui pintunya yang tepat. Bahkan, dengan metode ini pendidik mempunyai kesempatan yang luas untuk mengarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikan dan kemaslahatan serta kemajuan masyarakat dan umat. Cara yang dimaksud ialah hendaknya nasihat lahir dari hati yang tulus. Artinya, pendidik berusaha menimbulkan kesan bagi peserta didiknya bahwa ia adalah orang yang mempunyai niat baik dan sangat peduli terhadap kebaikan peserta didik. Hal inilah yang membuat nasehat mendapat penerimaan yang baik dari orang yang diberi nasehat. Menurut an-Nahlawi nasihat memiliki 2 bentuk, yaitu: “Pemberian nasihat berupa penjelasan dan Pemberian peringatan”

1) Pemberian nasihat berupa penjelasan mengenai kebenaran dan kepentingan sesuatu dengan tujuan agar orang yang dinasihati menjauhi kemaksiatan sehingga terarah pada sesuatu yang dapat mewujudkan kebahagiaan dan keuntungan. Syarat terpenting ketulusan nasihat harus datang dari penasehat yang tidak menyandarkan pemberian nasihatnya pada kepentingan duniawi dan material dari diri pribadi. Oleh karena itu, setiap pendidik yang memberi nasihat harus menyucikan diri dari riya’ dan dari segala hal yang memberi kesan pengutamaan kepentingan pribadi. Dengan demikian, ketulusan nasihatnya tidak bercampur dengan pamrih sehingga lenyaplah kharisma dan pengaruhnya terhadap diri siswa.
2) Pemberian peringatan, dalam hal ini pemberi nasihat harus menuturkan kembali konsep-konsep dan peringatan-peringatan ke dalam ingatan obyek nasihat sehingga konsep dan peringatan itu dapat menggugah berbagai perasaan, afeksi dan emosi yang mendorongnya untuk melakukan amal saleh dan bersegera menuju ketaatan kepada Allah serta pelaksanaan berbagai perintah-Nya, dan peringatan-peringatan itu dapat terjadi melalui berbagai sarana di antaranya peringatan melalui kematian, sakit dan hari perhitungan amal.
Dengan demikian, para pendidik hendaknya memahami betul akan hakikat ini, dan menggunakan metode-metode al-Qur’an dalam upaya memberikan nasihat, peringatan dan bimbingannya untuk mempersiapkan anak-anak mereka yang masih usia muda, baik masih anak-anak maupun pada usia remaja. Dalam hal ini aqidah  maupun moral dalam pembentukan kepribadian maupun kehidupan sosial, jika mereka memang menginginkan kebaikan, kesempurnaan, kematangan akhlak dan akal anak-anak.
d. Pembinaan dengan memberikan perhatian

Yang dimaksud pembinaan dengan perhatian adalah:

Senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek aqidah  dan moral anak,mengawasi dan memperhatikan kesiapan mental dan sosial, di samping selalu bertanya tentang situasi pembinaan jasmani dan kematangan ilmiahnya.
.
Pembinaan dengan perhatian merupakan modal dasar yang paling kokoh dalam pembentukan kepribadian anak dan termotivasi untuk menunaikan tanggung jawab dan kewajiban secara sempurna. Melalui upaya tersebut akan tercipta muslim hakiki, sebagai batu pertama untuk membangun pondasi Islam yang kokoh dan kuat. Perhatian menurut cara kerjanya dibagi menjadi dua, yaitu: “1) Perhatian spontan, yaitu perhatian yang tidak disengaja atau tidak sekehendak subyek. 2) Perhatian refleksi, yaitu perhatian yang disengaja atau sekehendak subyek’
.

Memperhatikan anak yang dilakukan oleh pendidik adalah asas pembinaan yang paling utama. Mengingat anak akan senantiasa terletak di bawah perhatian dan pengawasan pembinaan jika pendidik selalu memperhatikan terhadap segala gerak-gerik ucapan, perbuatan dan orientasinya. Jika melihat sesuatu yang baik, dihormati, maka doronglah sang anak untuk melakukannya. Dan jika melihat sesuatu  yang jahat, cegahlah mereka, berilah peringatan dan jelaskanlah akibat yang membinasakan dan membahayakan. Jika pendidik melalaikan anak didiknya, sudah barang tentu anak didik akan menyeleweng dan terjerumus ke jurang kehancuran dan kebinasaan.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa orang tua dalam memperhatikan pembinaan anak haruslah sebagai orang tua itu tahu betul tingkah laku anak agar mudah dalam memberikan solusinya dan juga laranglah mereka apa yang dilarang Allah dan perintahkan mereka apa yang diperintahkan oleh Allah. Insya Allah anak tersebut akan menjadi anak yang shaleh yang berbakti kepada kedua orang tuanya.

e. Pembinaan dengan memberikan hukuman.

Hukuman merupakan metode terburuk, tetapi dalam kondisi tertentu harus digunakan. Hukuman baru digunakan apabila metode lain seperti nasihat dan peringatan tidak berhasil guna dalam memperbaiki peserta didik. Hukuman adalah metode kuratif. Artinya, tujuan hukuman ialah untuk memperbaiki peserta didik yang melakukan kesalahan dan memelihara peserta didik lainnya, bukan untuk balas dendam. Oleh sebab itu, pendidik hendaknya tidak menjatuhkan hukuman dalam keadaan marah. Prinsip pokok dalam mengaplikasikan pemberian hukuman yaitu bahwa hukuman adalah jalan terakhir dan harus dilakukan secara terbatas dan tidak menyakiti anak didik. “Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk menyadarkan peserta didik dari kesalahan-kesalahan yang ia lakukan”
.
Rasulullah SAW. telah meletakkan metode dan tata cara bagi pendidik. Adapun persyaratan memberikan hukuman pukulan menurut Abdullah Nasih Ulwan,71 sebagai berikut:
1) Pendidik tidak terburu-buru menggunakan metode pukulan, kecuali setelah menggunakan semua metode lembut.
2) Pendidik tidak memukul ketika dalam keadaan sangat marah.
3) Ketika memukul, hendaknya menghindari anggota badan yang peka seperti: kepala, muka, dada dan perut.
4) Pukulan untuk hukuman, hendaknya tidak terlalu keras dan tidak menyakiti, pada kedua tangan atau kaki dengan tongkat yang tidak besar.
5) Tidak memukul anak, sebelum ia berusia 10 tahun. 

6) Jika kesalahan anak adalah untuk pertama kalinya, hendaknya ia diberi kesempatan untuk bertobat.
7) Pendidik hendaknya memukul anak dengan tangannya sendiri. 

8) Jika anak sudah menginjak usia dewasa dan pendidik melihat bahwa pukulan sepuluh kali tidak juga membuatnya jera, maka boleh ia menambah dan mengulanginya, sehingga anak menjadi baik kembali
.
Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa pemberian hukuman haruslah ditempuh sebagai jalan terakhir dalam proses pembinaan. Seorang pendidik yang bijaksana tidak seenaknya mengaplikasikan hukuman fisik kepada anak didiknya kecuali hanya sekedarnya saja dan sesuai dengan persyaratan di atas. Hukuman juga akan meninggalkan pengaruh buruk pada jiwa anak sehingga menghalanginya untuk faham dan mengerti bahkan dapat mematikan semangatnya untuk berlaku disiplin dan progresif. Oleh karena itu, setiap pendidik hendaknya memperhatikan beberapa syarat dalam pemberian hukuman di atas yang mengandung makna edukasi, tetap dalam jalinan cinta kasih dan sayang, menimbulkan keinsyafan dan penyesalan bagi anak didik, diikutkan dengan pemberian maaf dan harapan serta kepercayaan kepada anak didik.
4. Dasar Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam
Pelaksanaan pembinaan agama Islam di sekolah mempunyai dasar yang kuat. Dasar tersebut dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu:

a. Dasar Yuridis atau Hukum

Pelaksanaan pembinaan agama berasal dari perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pembinaan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu:
1. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa.
2. Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD’45 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa, 2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu.
3. Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No. IV/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR No. IV/MPR/1978. Ketetapan MPR No. II/MPR/1983, diperkuat oleh Tap MPR No. II/MPR/1988 dan Tap MPR No. II/MPR/2003 tentang garis-garis besar haluan negara yang pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pembinaan agama secara langsung dimasukan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga Perguruan Tinggi.

b. Dasar Religius

Maksud dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pembinaan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepadanya. Dalam al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut, antara lain:
1) Q.S. Al-Nahl: 125, “Serulah manusia kepada jalan Tuhan mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik…”

2) Q.S. Al-Imran: 104: “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dan yang munkar”
Lebih jelas dasar yang bersumber dari ajaran Islam dideskripsikan sebagai berikut: dijelaskan QS. Al-Nahl/016: 125.
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Terjemahannya.

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Selanjutnya Allah berfirman dalam Q.S. Al-Imran/003: 104.
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Terjemahannya.

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung”
.
c. Dasar Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan ada pegangan hidup.
Bahwa semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya zat yang maha kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya. Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yang masih primitif maupun masyarakat yang sudah modern. Mereka merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada zat yang maha kuasa.
5. Fungsi Pembinaan Agama Islam.

Secara umum fungsi pembinaan dirumuskan dalam Undang-Undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 bab 11 pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pembinaan nasional.

Pembinaan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab
.

Sedangkan fungsi Pembinaan Agama Islam meliputi tiga hal sebagai berikut:

1. Menumbuh kembangkan peserta didik ke tingkat yang normative yang lebih baik, dengan kata lain, fungsi pembinaan Islam merupakan kristalisasi dari nilai-nilai yang terkandung dalam landasan dasar pembinaan Islam tersebut,

2. Melestarikan ajaran Islam dalam berbagai aspek, dalam hal ini berarti ajaran Islam itu dijadikan tetap tidak  berubah dibiarkan murni seperti keadaan semula, sekaligus dijaga, dipertahankan kelangsungan eksistensinya hingga tidak terbatas.

3. Melestarikan kebudayaan dan peradaban Islam, dalam arti buah budi dan kemajuan yang dicapai umat Islam secara keseluruhannya mencakup pengetahuan, kepercayaan, moral, hukum, adat serta prestasi yang mereka capai
.

Berkenaan dengan pendapat di atas maka, Khursid Ahmad membagi dua fungsi pembinaan Islam yakni:

1. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat-tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial, serta ide-ide masyarakat dan Negara.

2. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan perkembangan yang secara garis besarnya mencakup ilmu pengetahuan serta keterampilan yang baru ditemukan dan melatih tenaga-tenaga manusia yang produktif untuk menemukan perubahan sosial dan kemampuan ekonomi secara seimbang.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, maka fungsi pembinaan agama Islam mengembangkan dan mengarahkan manusia agar mampu mengembangkan amanah dari Allah, yakni menjalankan tugasnya sebagai khalifah dimuka bumi. 
B. Deskripsi Remaja Putus Sekolah
1. Pengertian Remaja Putus Sekolah
Konsep remaja diterabngkan olah para ahli yang mempunyai asumsi dan pandangan yang berbeda-beda. Hal ini tentu saja dipengaruhi oleh latar belakang pembinaan dan disiplin ilmu masing-masing walaupun pada sisi tertentu memiliki kesamaan. Menurut Zakiyah Darajat menerangkan bahwa:

Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir, ditandai pertumbuhan fisik secara cepat. Bila ditinjau dari sudut perkembangan fisik, remaja dikenal sebagai tahap perkembangan fisik dimana alat kelamin manusia mengalami kematangannya
.
Menurut Elizabeth B. Hurlock sebagaimana dikutip oleh Sudarsono memberikan batasan tentang masa remaja, “batasan remaja awal adalah tiga belas atau empat belas tahun sampai dengan usia dua puluh tahun”
.
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa remaja adalah tahap umur/usia yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir yaitu antara usia tiga belas atau empat belas tahun sampai dengan usia dua puluh satu tahun yang ditandai oleh pertumbuhan fisik secara cepat.
Remaja putus sekolah
 dapat diartikan tahap umur atau usia yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir yang ditandai pertumbuhan fisik secara cepat dan meninggalkan sekolahnya sebelum tamat atau tidak dapat melanjutkan sekolahnya. Dalam penelitian ini yang penulis maksud dengan remaja putus sekolah adalah mereka yang tidak dapat melanjutkan sekolahnya ke jenjang pembinaan yang lebih tinggi dan belum menikah. Sampel yang penulis ambil adalah remaja yang hanya bersekolah sampai sampai tingkat SLTP dan SMA saja serta belum menikah. Selanjutnya, Ary H. Gunawan  menyatakan bahwa:

Putus sekolah merupakan predikat yang diberikan kepada mantan peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang pembinaan, sehingga tidak dapat melanjutkan studinya ke jenjang pembinaan berikutnya”. Hal ini berarti, putus sekolah ditujukan kepada sesorang yang pernah bersekolah namun berhenti untuk bersekolah
.

Berdasarkan konsep tersebut maka, yang dimaksud dengan putus sekolah dalam penelitian ini adalah, terhentinya proses pembinaan anak dalam menyelesaikan pembinaan tingkat SLTP dan SMA dan mereka yang oleh karena itu tidak memiliki ijazah pada level pembinaan tersebut.

Guna memperkuat argumrn tersebut pada bagia ini dideskripsikan identifikasi anak remaja usia dewasa, pada umumnya mereka sudah menunjukan antivitas yang lebih kerap bersentuhan dengan pekerjaan orang yang lebih dewasa. Dalam pertumbuhan dan perkembangan manusia dibagi menjadi dua bagian, yaitu masa anak sebelum dilahirkan dan masa anak sesudah dilahirkan. Ketikan anak sudah menunjukan kerapnya aktivitas dimulai  ketika anak menginjak usia 12-18 tahun setelah kelahiran anak yang dikenal dengan usia remaja.
Perkembangan remaja dibagi menjadi dua masa, “yaitu masa pra pubertas (pueral) (12-14 tahun) dan masa pubertas 14-18 tahun”
. Masa puber adalah suatu masa saat perkembangan fisik dan intelektual berkembang sangat cepat, baik secara organis maupun anatomis dan psikis. Pada akhir masa pubertas dan awal masa dewasa perubahan secara cepat mulai berhenti dan akan kembali tenang serta stabil. Ditaskan Salzman, “remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang tau ke arah kemandirian, minat-minat, seksual, perenungan diri dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika serta isu-isu moral”
.
Menurut Maria Montessori “anak usia 12-18 tahun merupakan masa penemuan diri dan pemuasan masalah-masalah moral”
. Hal senada juga dikemukakan oleh Ch. Bucler seperti yang telah dikutip oleh Sumadi Suryabrata, bahwa “usia 13-17 tahun merupakan fase penemuan diri dan kematangan”
.
Lebih tegas berdasarkan didaktis, Maria Montessori membagi masa perkembangan anak menjadi empat bagian, yaitu :
1. Usia 1,0-7,0 tahun, yaitu masa penerimaan dan pengaturan rangsangan dari dunia luar melalui alat indra.
2. Usia 7,0-12,0 tahun, yaitu masa abstrak. Pada masa ini anak sudah mulai memperhatikan masalah kesusilaan, mulai berfungsinya perasaan ethisnya yang bersumber dari kata hatinya. Dia mulai tahu akan kebutuhan orang lain.
3. Usia 12,0-18,0 tahun, yaitu masa penemuan diri serta kepuasan terhadap masalah-masalah moral.
4. Usia 18,0-24,0 tahun, yaitu masa pembinaan di perguruan tinggi. Masa ini untuk melatih anak akan realitas kepentingan dunia. Ia harus mampu berpikir secara jernih, jauh dari perbuatan tercela”.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang perkembangan anak remaja yang telah dikemukakan oleh para ahli tersebut di atas, nampaknya terdapat perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya. Namun perbedaan tersebut, hanya sebatas redaksi mengenai istilah dan batasan umur. Remaja memiliki penampilan yang bersifat kecenderungan untuk berpikir tentang apa yang terjadi pada diri seseorang dan mempelajari dirinya sendiri. Mereka mulai mengkritik sifat-sifat pribadi mereka, membandingkan diri mereka sendiri dengan orang lain, dan mencoba mengubah dirinya seperti diri orang lain atau teman lain.
2. Faktor Penyebab Putus Sekolah
Pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 menyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini berarti, setiap anak Indonesia berhak memperoleh pembinaan yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama, dan gender. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menegaskan beberapa hal penting sebagai berikut:
1) Pasal 4 mengungkapkan bahwa setiap anak berhak untuk dapat hidup,tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diksriminasi.

2)  Pasal 9 mengungkapkan dua hal pokok yaitu:
a) Setiap anak berhak memperoleh pembinaan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya.

b) Selain hak anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), khusus bagi anak yang menyandang cacat juga berhak memperoleh pembinaan luar biasa, sedangkan bagi anak yang memiliki keunggulan juga berhak mendapatkan pembinaan khusus
.

Undang-undang tersebut memberi makna bahwa, kesempatan yang sama untuk memperoleh pembinaan, merupakan hak yang dilindungi oleh Undang-Undang. Kesempatan itu diberikan kepada semua anak-anak Indonesia, tanpa melihat latar belakang apapun, termasuk anak yang memiliki kebolehan fisik atau mental. Namun demikian, masih terdapat sejumlah anak-anak terutama yang berada di daerah pedesaan tidak bersekolah dan juga mengalami putus sekolah. Hal ini tentu saja merupakan fenomena yang berkaitan dengan sejumlah faktor.
Penyebab utama anak sampai mengalami putus sekolah adalah karena kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya pembinaan anak, keterbatasan ekonomi atau kurang biaya, keadaan geografis yang kurang menguntungkan, keterbatasan akses menuju ke sekolah, karena sekolah jauh atau minimnya fasilitas pembinaan. Mudjito yang dikutip Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, menyatakan bahwa masih banyaknya remaja mengalami putus sekolah disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 
(1) Rendahnya kemampuan ekonomi termasuk eksploitasi tenaga anak sebagai pekerja anak oleh orang tuanya demi membantu mencari nafkah keluarga; (2) Rendahnya pemahaman tentang pentingnya pembinaan dan kurangnya dukungan motivasi dari keluarga
.

Mencermati pendapat di atas,  memberikan gambaran bahwa kondisi keluarga sangat mempengaruhi keberlanjutan sekolah anak, salah satunya adalah kondisi perekonomian keluarga. Hal selaras dengan fenomena yang nampak dari tingkat perekonomian keluarga pada kenyataannya merupakan salah satu aspek penghambat kesempatan proses pembinaan dan pembelajaran. Ada banyak anak usia sekolah yang terhambat, bahkan kehilangan kesempatan mengikuti proses pembinaan hanya karena keadaan ekonomi keluarga yang kurang mendukung.
Lebih lanjut Nazili Shaleh Ahmad menyatakan bahwa, ada beberapa faktor yang menyebabkan anak mengalami putus sekolah yaitu: 

(1) adat istiadat dan ajaran-ajaran tertentu, (2) karena kecilnya pendapatan orang tua murid, (3) jauhnya jarak antara rumah dan sekolah (4) lemahnya kemampuan murid untuk meneruskan belajar dari satu kelas ke kelas selanjutnya dan (5) kurang adanya perhatian dari pihak sekolah
.

Mencermati apa yang diungkapkan oleh Nazili Shaleh Ahmad dapat diketahui bahwa terdapat dua faktor yang menyebabkan anak mengalami putus sekolah yaitu faktor eksternal anak dan faktor internal anak. Faktor eksternal anak meliputi adat istiadat atau budaya, faktor ekonomi, jarak yang ditempuh untuk mengakses sekolah serta kurangnya perhatian dari orang tua dan sekolah. Sedangkan yang termasuk dalam faktor internal anak adalah kemampuan belajar anak.
Berbagai macam faktor-faktor yang ada tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Maksudnya, faktor ekonomi dapat menyebabkan rendahnya minat anak, fasilitas belajar dan perhatian orang tua yang kurang. Faktor minat anak yang kurang dapat diakibatkan oleh perhatian orang tua dan fasilitas belajar yang rendah, budaya kurang mendukung, dan jarak antara tempat tinggal anak dengan sekolah yang jauh.
Berdasarkan berbagai penjelasan tentang permasalahan yang menyebabkan anak mengalami putus sekolah dapat diketahui bahwa yang menyebabkan anak mengalami putus sekolah dipengaruhi oleh berbagai sebab, baik yang berasal dari internal anak maupun eksternal anak.

3. Faktor Pendukung Keberlangsungan Pembinaan Anak
Program pembinaan hendaknya dirancang dan diarahkan untuk membantu masyarakat agar memiliki kebebasan yang bertanggungjawab dalam upaya memajukan diri masyarakat dan lingkungannya. Artinya strategi kegiatan belajar merupakan suatu proses untuk memanusiakan manusia. Proses inilah yang disebut pembinaan sebagai panggilan sejarah untuk tujuan kemanusiaan.
Pembinaan secara umum berarti usaha menumbuh-kembangkan budi pekerti, intelegensi dan tubuh peserta didik, oleh sebab itu maka segala sarana, usaha dan metoda pembinaan harus sesuai dengan kodrat manusia. Kodrat keadaan manusia itu meliputi adat istiadat peserta didik, adat istiadat sebagai sifat perikehidupan, atau perpaduan usaha dan daya upaya menuju hidup tertib dan damai. Keberlangusng pembinaan senantiasa akan di pengaruhi oleh beberapa faktor penunjang dianatarannya. faktor internal dan faktor eksternal
.
1. Faktor internal.

a. Timbulnya motivasi diri

Motivasi adalah daya dorong yang mengakibatkan seorang mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau ketrampilan, tenaga, dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya

Berdasarkan keterangan tersebut manusia memerlukan daya dorong agar tetap semangat dalam belajar. Berbeda dengan anak putus sekolah, motivasi justru rendah dan tidak ada dorongan dari luar maupun dari dalam diri sendiri untuk membangkitkan motivasinya.
b. Semangat pergi sekolah dan tidak merasa minder

Sifat malas ini muncul karena perasaan minder yang diderita oleh si anak. Minder tidak bisa menyesuaikan dengan kemampuan siswa yang lain dan minder karena ejekan.
c. Bersosialisasi dengan lingkungan sekolahnya

Saat anak bersekolah akan selalu berinteraksi dengan siswa lain, menjalin komunikasi, berteman, bercanda bersama. Dalam cara komunikasi siswa memiliki ketrampilan yang bermacam-macam tergantung pada kecakapan berbicara pada lawan bicara. Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi sosialisasi anak di dunia sekolah.

2. Faktor eksternal
Factor ekternal yang turut memberikan dukungan terhadap keberlangungan pembinaan anak senantiasa dipengaruhi oleh aspek seperti:

a. Keadaan ekonomi keluarga

Ekonomi keluarga yang mendukung, cenderung tidak menimbulkan berbagai masalah yang berkaitan dengan pembiayaan hidup anak, dengan demikian sehingga anak tidak sering dilibatkan bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Sehingga konsentrasi anak tidak terganggun dalam kegiatan belajar dan kesulitan mengikuti pelajaran di sekolah dapat dimaksimalkan karena dukungan ekonomi keluarga.

b. Hubungan orang tua yang harmonis

Hubungan keluarga yang harmonis dapat berupa timbulnya rasa saling peduli, keadaan ini merupakan dasar anak yang dapat mengurangi permasalahan uyang serius dan hambatan dalam pembinaannya sehingga tidak mengakibatkan anak mengalami putus sekolah.
c. Perhatian dan peduli orang tua pada anak
terpenuhinya perhatian orang tua cenderung akan menimbulkan pengaruh bagi keberlanjutan anak menikuti program pembinaan. Makin besar anak, maka perhatian orang tua makin diperlukan, dengan cara dan variasi dan sesuai kemampuan. Kenakalan anak adalah salah satu penyebabnya adalah kurangnya perhatian orang tua. Akibat yang disebabkan anak putus sekolah adalah kenakalan remaja, tawuran, kebutkebutan di jalan raya, minum–minuman keras dan perkelahian. Hal ini apabila tidak segera mendapat perhatian dan penanganan secara serius bisa merebak ketindakan kriminal lainnya yang akan merusak generasi bangsa.
C. Hasil Penelitian Relevan 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian peneliti adalah Pola pembinaan Islam Pada Remaja Putus Sekolah di Desa Bajo Indah Kecamatan Soropia Konawe, yang menempatkan lokasi penelitian pada sebuah komunitas masyarakat yang terikat dalam satu kesatuan penduduk tepatnya pada sebuah Desa Bajo Indah Kecamatan Soropia Konawe.
Jenis Penelitian versi kualitatatif atau pun kuantitatif yang berkenaan tentang pola pembinaan anak remaja dengan beberapa varaiabel terikat yang menunjukan ada keterkaitanya memang sebelumnya telah ada rekan-rekan yang telah melaksanakan penelitian, termasuk pada perguruan tinggi yang ada khususnya pada Pola pembinaan Islam Pada Remaja Putus Sekolah, pada bagian ini tidak memungkinkan bagi peneliti untuk menampilkan dan menyebutkan hasil-hasil penelitian rekan-rekan kita sebelumnya satu-persatu. Namun, ada beberapa hasil penelitian yang akan dikemukakan yang erat kaitanya dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. Hal ini dimaksudkan sebagai acuan awal dan sekaligus rujukan peneliti untuk melihat hasil yang dicapai oleh peneliti sebelumnya sekaligus melihat posisi penelitan sebelumnya dengan posisi serta hasil yang akan tergambar dengan penelitian peneliti. Dengan demikian nampak hasil yang diperoleh antara penelitian peneliti dengan penelitian rekan-rekan sesudahnya. Pertama kajian pola pembinaan anak dengan variabel dependen (Terikat) yang sama ataupun berbeda sangat urgen artinya berkaitan dengan penelitian peneliti, untuk itu peneliti melihat penelitian yang dilakukan oleh saudara Galuh Perdana Rahmanto:
Karakteristik keluarga yang mempunyai anak tidak melanjutkan sekolah ke tingkat SMA di Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar.
Fenomena anak tidak melanjutkan sekolah setelah lulus SMP cukup banyak di daerah pinggiran. Anak usia sekolah yang seharusnya belajar untuk menuntut ilmu di sekolah malah tidak sekolah atau bekerja seadanya, untuk itu pula diungkap kondisi sebenarnya tentang keluarga yang mempunyai anak tidak melanjutkan sekolah ke tingkat SMA. Tingginya anak yang tidak melanjutkan sekolah pada tingkat SMA banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya pendapatan kepala keluarga dan tingkat pendidikan kepala keluarga. Faktor eksternal diantaranya jarak antara tempat tinggal dengan sekolah dan budaya masyarakat. Faktor-faktor tersebut di duga menjadi faktor penyebab besar terhadap paradigma orangtua tentang pentingnya pendidikan. Selain itu terdapat faktor lain yang juga berperan untuk meningkatkan perkembangan pendidikan anak yaitu tingkat kesadaran kepala keluarga dalam hal pendidikan. Apabila semakin rendah tingkat kesadaran kepala keluarga dalam hal pendidikan maka semakin besar anak untuk tidak melanjutkan pendidikan ke tingkat SMA
.
Selanjutnya Kajian yang tidak kalah pentingnya dalam rangka melihat kajian-kajian penelitian yang relevan dengan judul peneliti, mengutip penelitian yang dilakukan saudara Mukibmindo:
Implementasi Wajar Dikdas (Wajib Belajar Pembinaan Dasar) 9 Tahun Program Depag Dalam Mengatasi Anak Putus Sekolah (Drop Out) Di Pondok Pesantren Al-Fadlody Probungan Tenggun Klampis Bangkalan.

Hasil penelitian menunjukan. Ada dua Faktor yang mendukung implementasi Program Wajar Dikdas Depag dalam mengatasi anak putus sekolah (drop Out) di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Fadloly yaitu: Kesadaran akan pentingnya pembinaan bagi santri, baik ilmu agama ataupun ilmu umum sebagai bekal hari tua nanti dan keperluan akan Ijazah dikarenakan sebagian santri adalah putus sekolah (dop out). Oleh karena itu untuk bisa melanjutkan sekolah kejenjang berikutnya yang lebih tinggii santri al-Fadlaly mengikuti pogram wajib belajar pembinaan dasar (Wajar Dikdas) 9 Tahun yang di program oleh Depag agar bisa mendapatkan Ijasah setingkat SMP dan sederajat
.
Penelusuran terhadap karya dan hasil penelitian rekan-rekan kita mengenai variabel penelitian yang dianggap ada relevansinya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Untuk itulah peneliti menganggap perlu penelitian ini dilakukan tepatnya di Desa Bajo Indah Kecamatan Soropia Konawe. Meskipun demikian, dalam melakukan penelitian ini nantinya, hasi penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya menjadi bahan yang amat berharga bagi peneliti, terutama dalam rangka menambah khasanah keilmuwan dan cakrawala pengalaman yang ditemukan oleh peneliti sebelumnya, begitu juga sumber lain yang membahas mengenai variabel yang mempunyai kemiripan dan bahkan kesamaan yang belum diungkap di sini, menjadi bahan yang sangat berguna sehingga peneliti memberikan penghargaan yang setingi-tingginya.  
D. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir penelitian adalah kerangka yang mendasari operasional penelitian yang merupakan sejumlah asumsi, konsep, atau proposisi yang telah diyakini kebenarannya sehingga dapat mengarahkan alur fikir dalam pelaksanaan penelitian. Sama halnya dengan kerangka konseptual yang memiliki peranan sebagai theoretical perspective dan a systematic sets of beliefs, penetapan batasan-batasan penelitian, dan berfungsi sebagai theoretical leads dalam menemukan dan mengembangkan hipotesis dan proposisi baru berdasarkan pengalaman empirik. Kerangka berpikir dalam penelitian ini merupakan ruang lingkup asumsi dan konsep, yang  akan tergambarkan sebagai kerikut:
Bagan 2.1
Kerangka konseptual pola pembinaan orang tua pada remaja putus sekolah 
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Pola pembinaan orang tua pada remaja putus sekolah di Desa Bajo Indah Kecamatan Soropia Konawe
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(1) adat istiadat dan ajaran-ajaran tertentu, 


(2) karena kecilnya pendapatan orang tua murid, (3) jauhnya jarak, factor lingkungan dan keluarga, (4) lemahnya kemampuan murid untuk meneruskan belajar dari satu kelas ke kelas selanjutnya dan (5) kurang adanya perhatian dari pihak sekolah
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